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Abstrak. Peningkatan Hasil Belajar Ipa Menggunakan Media Realia  
Pada Kelas IV SDS Usaba Gerai Ketapang. Tujuan penelitian ini 
adalah mendeskripsikan penerapan media realia pada materi struktur 
batang tumbuhan di Kelas IV Sekolah Dasar Usaba Gerai Ketapang. 
Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif, sedangkan 
bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
bersifat kolaboratif. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
peningkatan kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
dengan skor rata-rata 2,95 pada siklus I,  pada siklus 2 dengan rata-
rata skor 3,83 baik. Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran  
dengan  skor rata–rata  2,63 pada siklus I menjadi 3,75 pada siklus II.    
Hasil belajar siswa pada materi struktur batang tumbuhan dengan 
media realia dengan rata-rata nilai pada siklus I sebesar 58,95 dan 
pada siklus 2 sebesar 70,53.   
Kata Kunci :  hasil belajar, IPA, media realia 
 
Abstract. Improved Learning Outcomes Media scince Using realia In 
Class IV Stand SDS usaba Ketapang. The purpose of this study is to 
describe the application of the material realia medium plant stem 
structure in Class IV Stand usaba Ketapang Elementary School. 
Methods This study uses descriptive method, while the shape of this 
research is Classroom Action Research (CAR), which is collaborative. 
The results show there is an increase in the ability of teachers to plan 
lessons with an average score of 2.95 in the first cycle, the second 
cycle with an average score of 3.83 either. The ability of teachers to 
implement the learning with an average score of 2.63 in the first cycle 
to 3.75 in the second cycle. Student learning outcomes in the material 
structure of the stem of the plant with the media realia with an average 
score of 58.95 in the first cycle and the second cycle was 70.53.  
Keywords: learning, science, media realia 
 
  
roses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung 
untuk mengembangkan kompetensi agar dapat memahami alam sekitar secara 
ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk berdiskusi dan berbuat sehingga dapat 
membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
tentang alam sekitar.  
 Pendidikan IPA diarahkan untuk melibatkan siswa lebih banyak berbuat 
sehingga dapat membantu mereka memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
tentang alam sekitar. IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk 
memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat 
diidentifikasikan. Di tingkat sekolah dasar diharapkan ada penekanan 
pembelajaran Salingtemas (Sains, lingkungan, teknologi,  dan masyarakat) yang 
diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang dan membuat suatu karya 
melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi  bekerja ilmiah secara bijaksana.   
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pelajaran yang 
sangat penting di sekolah-sekolah, baik di tingkat SD, SMP, dan SMA, karena 
salah satu pelajaran yang di ujikan dari tahun ketahun dalam ujian akhir nasional. 
Pentingnya pelajaran IPA di tingkat sekolah dasar ini, maka siswa diharapkan 
menguasai dan dapat memahami pelajaran IPA, yaitu tentang bagian-bagian 
tumbuhan, ini dapat ditunjukkan dengan hasil evaluasi setiap pertemuan.  
Dalam kenyataannya pembelajaran seperti dikemukakan di atas belum 
terlaksana dengan baik, sehingga hasil belajar tidak mencapai ketuntasan belajar 
yang telah ditentukan. Untuk itu maka dipandang perlu mengadakan penelitian 
tindakan dengan menggunakan media realia. Penggunaan media realia diharapkan 
dapat membantu meningkatkan sifat positif dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam. Dengan media realia diharapkan siswa dapat belajar dengan 
lebih jelas, karena siswa dapat mengetahui langsung apa yang dipelajarinya. 
Melalui proses ini guru hanya sebagai pembimbing dan memberikan arahan-
arahan untuk mengembangkan mental siswa. Media pembelajaran ini diharapkan 
selain dapat meningkatkan hasil siswa juga mampu meningkatkan nilai ujian akhir 
nasional untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada tahun-tahun yang 
akan datang. Dengan menggunakan media realia diharapkan juga dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA khususnya pada materi bagian-bagian tumbuhan 
di kelas IV Sekolah Dasar Swasta Usaba Gerai Simpang Dua Kabupaten 
Ketapang.  
Berdasarkan analisis di atas selanjutnya dirumuskan masalah umum 
penelitian ini sebagai berikut: “Apakah dengan penggunaan media realia dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA di kelas IV Sekolah 
Dasar Swasta Usaba Gerai Simpang Dua Ketapang? Masalah diatas dijabarkan 
kedalam sub masalah sebagai berikut: Bagaimanakah perencanaan pembelajaran 
struktur tumbuhan dengan menggunakan media realia pada siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Swasta Usaba Gerai Simpang Dua Ketapang? Bagaimanakah 
pelaksanaan pembelajaran struktur tumbuhan dengan menggunakan media realia 
pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Swasta Usaba Gerai Simpang Dua Ketapang?  
Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa tentang struktur tumbuhan dengan 
P 
 menggunakan media realia di kelas IV Sekolah Dasar Swasta Usaba Gerai 
Simpang Dua Ketapang? 
Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan 
media realia pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Swasta Usaba Gerai Simpang 
Dua Ketapang. Berdasarkan rumusan diatas, maka dapat dirumuskan tujuan 
khusus sebagai berikut: Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran struktur 
tumbuhan dengan menggunakan media realia pada siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Swasta Usaba Gerai Simpang Dua Ketapang. Mendeskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran struktur tumbuhan dengan menggunakan media realia pada siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Swasta Usaba Gerai Simpang Dua Ketapang. 
Meningkatkan hasil belajar siswa tentang struktur tumbuhan dengan 
menggunakan media realia di kelas IV Sekolah Dasar Swasta Usaba Gerai 
Simpang Dua Ketapang. 
Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat yaitu bagi sisw dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA, meningkatkan 
hasil siswa dalam belajar, meningkatkan hasil belajar siswa. Bagi guru 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam memilih media pembelajaran 
yang mengaktifkan siswa, meningkatkan kualitas pembelajaran IPA, menambah 
kepercayaan bagi guru yang mengajarkan IPA dengan media realia, Bagi sekolah 
menumbuhkan sikap kerjasama antara teman sejawat, meningkatkan mutu dan 
kualitas sekolah dalam proses pembelajaran. 
Hasil belajar siswa merupakan suatu indikator untuk mengukur keberhasilan 
siswa dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Sudjana (2003:3) 
menyatakan bahwa Hasil belajar adalah perubahan tinkah laku yang timbul 
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu”. Perubahan yang terjadi dalam proses 
belajar adalah berkat pengalamn atau praktek yang dilakukan dengan sengaja dan 
disadari atau dengan kata lain bukan karena kebetulan.tingkat pencapaian hasil 
belajar oleh peserta didik disebut hasil belajar. 
Menurut Nasution (2006: 36) hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi 
tindak belajar mengajar dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan 
guru. Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2002: 36) hasil belajar adalah 
hasil yang ditunjukkan dari suatu interaksi tindak belajar dan biasanya 
ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru. 
Hasil belajar ini diperoleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar. 
Untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar siswa atau kemampuan siswa 
dalam suatu pokok bahasan guru biasanya mengadakan tes hasil belajar. Hasil 
belajar dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh siwa setelah mengikuti suatu 
tes hasil belajar yang diadakan setelah selesai program pengajaran. 
Dengan demikian hasil belajar Ilmu Pengatahuan Alam adalah hasil yang 
dicapai siswa sebagai bukti keberhasilan proses belajar mengajar dalam bidang 
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam perlu diberikan pada semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk 
membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis, 
kritis, dan kreatif, serta kemampuan berkoordinasi. Kompetensi tersebut 
diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, 
 mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang 
selalu berubah-ubah, tidak pasti, dan kompetitif. 
William Burton (Hamalik, 2011:37) mengemukakan pengertian belajar 
adalah situasi pembelajaran yang baik terdiri dari keberagaman dan 
pengalaman belajar yang bervariasi untuk mencapai tujuan tertentu dan 
mengakibatkan interaksi yang kaya, bervariasi dan berwawasan lingkungan.   
Oemar Hamalik (2011: 28) menyatakan bahwa belajar adalah suatu 
proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan. 
Sedangkan Morgan (Fathurrohman, 2007: 6), mengartikan belajar sebagai 
perubahan yang relatif dalam menetapkan tingkah laku sebagai akibat atau 
hasil dari pengalaman yang lalu.   
Setelah memperhatikan beberapa definisi yang telah dikemukakan oleh 
para ahli dapat peneliti disimpulkan bahwa belajar merupakan proses 
pembentukan dan perubahan pada diri seseorang mencakup pengetahuan, 
perilaku, dan pribadi yang bersifat permanen sebagai hasil dari aktivitas atau 
pengalaman untuk mencapai tujuan tertentu. Hasil belajar adalah segala kegiatan 
yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai 
tujuan pembelajaran, yang berupa aspek kognitif, afektif dan aspek psikomotorik. 
Menurut Sumaji (1998:31), IPA (sains) berupaya untuk 
membangkitkan minat manusia agar mau meningkatkan kecerdasan dan 
pemahamannya mengenai alam sekitarnya. Mata pelajaran IPA adalah 
program untuk menanamkan dan mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan nilai ilmiah pada siswa serta rasa mencintai dan 
menghargai kebesaran sang pencipta (Depdikbud 1993/1994: 97).  
IPA didefinisikan sebagai sekumpulan pengetahuan tentang objek dan 
fenomena alam yang diperoleh dari hasil pemikiran dan penyelidikan ilmuwan 
yang dilakukan dengan keterampilan bereksperimen dengan menggunakan metode 
ilmiah. Definisi ini memberi pengertian bahwa IPA merupakan cabang 
pengetahuan yang dibangun berdasarkan pengamatan dan klasifikasi data, dan 
biasanya disusun dan diverifikasi dalam hukum-hukum yang bersifat kuantitatif, 
yang melibatkan aplikasi penalaran matematis dan analisis data terhadap gejala-
gejala alam.   
Ruang Lingkup Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar,meliputi aspek-aspek 
berikut: Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan 
dan interaksinya dengan gambar,  serta kesehatan. Benda/materi, sifat-sifat dan 
kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas.Energi dan perubahannya meliputi: 
gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana.Bumi dan alam 
semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya.  
Benda nyata (real thing) merupakan alat bantu yang paling mudah 
penggunaannya, karena kita tidak perlu membuat persiapan selain langsung 
menggunakannya. Yang dimaksud dengan benda nyata sebagai media adalah alat 
penyampaian informasi yang berupa benda atau obyek yang sebenarnya atau asli 
dan tidak mengalami perubahan yang berarti.  
Sebagai obyek nyata, realia merupakan alat bantu yang bisa memberikan 
pengalaman langsung kepada pengguna. Oleh karena itu, realia banyak digunakan 
dalam proses belajar mengajar sebagai alat bantu memperkenalkan subjek baru. 
 Realia mampu memberikan arti nyata kepada hal-hal yang sebelumnya hanya 
digambarkan secara abstrak yaitu dengan kata-kata atau hanya visual. 
Bentuk realia sama dengan benda sebenarnya yang tidak mengalami 
perubahan sama sekali dan dapat digunakan untuk keperluan pembelajaran. Akan 
tetapi, kesulitan kadang timbul dalam menghadirkan realia secara utuh yang 
disebabkan oleh ukuran yang terlalu besar atau sulit ditemukan di lingkuangan 
sekitar. Oleh karena itu, beberapa modifikasi seringkali harus dilakukan. 
Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk memodifikasi benda nyata untuk 
Dalam dunia pendidikan, realia sering dianggap sebagai media informasi 
yang paling mudah diaskes dan menarik. Sebagai media informasi, realia mampu 
menjelaskan hal-hal yang abstrak dengan hanya sedikit atau tanpa keterangan 
verbal. Dengan berinteraksi langsung dengan realia, diharapkan hal-hal yang 
kurang jelas, apabila diterangkan secara verbal akan menjadi jelas.  
Realia memiliki kemampuan untuk merangsang imajinasi pengguna dengan 
membawa kehidupan di dunia nyata ke dalam perpustakaan ataupun ke dalam 
kelas. Realia akan sangat membantu apabila digunakan dalam suatu proses 
memperoleh informasi dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan melalui 
pengalaman sendiri atau sering disebut sebagai tujuan kognitif. Dalam proses ini, 
realia dilibatkan sebagai suatu obyek nyata yang belum dikenal dan para 
pengguna akan belajar untuk mengenalnya. Realia dapat memberikan pengguna 
pengalaman langsung dan nyata; pengalaman keindahan yang tidak bisa didapat 
melalui media lain. 
Untuk memungkinkan suatu realia ditampilkan dalam suatu ruangan kadang 
sangat sulit karena ukuran yang terlalu besar (contoh: lokomotif, pesawat, mobil), 
atau terlalu kecil (contoh: kuman) atau memang tidak memungkinkan untuk 
ditampilkan (contoh: bulan). Kadangkala menghadirkan realia dapat berbahaya 
misalnya menampilkan ular. Cara mengatasinya dapat menggunakan ular mati 
yang telah diawetkan agar pengguna bisa mengamati dengan aman. Dengan jalan 
ini, pengguna masih merasakan pengalaman langsung.  
Sebagai media pembelajaran, realia memiliki potensi untuk digunakan 
dalam berbagai topik mata pelajaran. Realia mampu meemberikan pengalaman 
belajar langsung (Hands on Experience) bagi siswa. Dengan menggunakan benda 
nyata sebagai media, siswa dapat menggunakan berbagai indera untuk 
mempelajari suatu objek. Siswa dapat melihat, meraba, mencium, bahkan 
merasakan objek yang tengah dipelajari. Dalam menggunakan realia, pengguna 
dituntut kemampuannya menginterpretasikan hubungan-hubungan tentang benda 
yang sesungguhnya.  
Selain memiliki potensi sebagai media pembelajaran, realia juga memiliki 
keterbatasan. Salah satu keterbatasan realia adalah adanya kemungkinan siswa 
mempunyai interpretasi yang berbeda terhadap objek yang sedang dipelajari. 
Kemungkinan lain adalah informasi yang ingin disampaikan akan berbeda 
sehingga tidak sesuai dengan yang diharapkan.  
Sebelum memilih realia yang akan digunakan, Anda harus 
mempertimbangkan kemungkinan realia tersebut akan dipegang oleh siswa. 
Banyak realia yang sangat rapuh. Oleh karena itu, simpanlah realia yang rapuh 
dalam kotak pajangan. Idealnya, pengguna harus dapat menyentuh realia untuk 
 mendapatkan pengalaman yang tidak mungkin didapat dari media lain. Kalau 
memungkinkan, realia tersebut disimpan dalam plastik yang tembus pandang 
sehingga realia dapat diambil tanpa takut rusak. 
Menurut Budi Wahyono (2008: 33-35) dalam Buku IPA Kelas IV untuk 
SD/MI, menyebutkan batang dapat diumpamakan sebagai sumbu tubuh 
tumbuhan. Bagian ini umumnya tumbuh di atas tanah. Arah tumbuh batang 
tumbuhan menuju sinar matahari. Umumnya batang bercabang, tetapi pada 
tumbuhan tertentu batangnya tidak memiliki cabang seperti pada tumbuhan 
pisang, kelapa, dan pepaya. Struktur batang terdiri atas epidermis, korteks,  
endodermis, dan silinder pusat (stele). Silinder pusat pada batang ini terdiri atas 
beberapa jaringan yaitu empulur, perikardium, dan berkas pengangkut yaitu xilem 
dan floem. Batang tumbuhan dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu 
batang berkayu, batang rumput, dan batang basah.   
Batang berkayu memiliki kambium. Kambium mengalami dua arah 
pertumbuhan, yaitu ke arah dalam dan ke arah luar. Ke arah dalam, kambium 
membentuk kayu, sedangkan ke arah luar membentuk kulit. Karena pertumbuhan 
kambium inilah batang tumbuhan bertambah besar. Contoh tumbuhan yang 
memiliki batang jenis ini, antara lain, jati, mangga, dan mranti. Tumbuhan batang 
rumput memiliki ruas-ruas dan umumnya berongga. Batang jenis ini mudah patah 
dan tumbuhannya tidak sebesar batang berkayu. Misalnya, tanaman padi, jagung, 
dan rumput. Tumbuhan batang basah memiliki batang yang lunak dan berair. 
Misalnya, tumbuhan bayam dan patah tulang.  
Umumnya, warna batang muda adalah hijau muda, sedangkan warna batang 
yang telah tua adalah kecokelat-cokelatan. Bagi tumbuhan, batang memiliki 
beberapa kegunaan, antara lain sebagai penopang, pengangkut air dan zat-zat 
makanan, penyimpan makanan cadangan, serta sebagai alat perkembangbiakan. 
Penopang. Fungsi utama batang adalah menjaga agar tumbuhan tetap tegak dan 
menjadikan daun sedekat mungkin dengan sumber cahaya (khususnya matahari). 
Batang tumbuh makin tinggi atau makin panjang. Hal ini menyebabkan daun yang 
tumbuh pada batang makin mudah mendapatkan cahaya. Pengaruh cahaya pada 
tumbuhan akan kamu pelajari di kelas lima. Pengangkut. Batang berguna sebagai 
pengangkut air dan mineral dari akar ke daun. Selain itu, batang berperan penting 
dalam proses pengangkutan zat-zat makanan dari daun ke seluruh bagian 
tumbuhan. Penyimpan. Pada beberapa tumbuhan, batang berfungsi sebagai 
penyimpan makanan cadangan. Misalnya, batang pada tumbuhan sagu. Makanan 
cadangan disini juga bisa berwujud air, Misalnya, pada tumbuhan tebu dan kaktus. 
Makanan cadangan ini akan digunakan saat diperlukan. Alat perkembangbiakan. 
Batang juga berfungsi sebagai alat perkembangbiakan vegetatif. Hampir semua 
pertumbuhan vegetatif, baik secara alami maupun buatan, menggunakan batang. 
Bagi manusia, batang tumbuhan yang membentuk kayu dapat dimanfaatkan, 
antara lain, untuk membuat perabot rumah tangga, contohnya batang pohon jati; 
untuk bahan makanan, contohnya sagu, asparagus; untuk bahan industri, 
contohnya tebu dan bambu.  
 
 
 
 METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan 
subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Usaha 
mendeskripsikan fakta-fakta itu pada tahap permulaan tertuju pada usaha 
mengemukakan gejala-gejala secara lengkap di dalam aspek yang diselidiki, 
kemudian  memberikan penafsiran yang  cukup dan  memadai terhadap fakta-
fakta yang ditemukan.  
Dengan kata lain metode ini tidak terbatas sampai pengumpulan dan 
menyusun data, tetapi meliputi juga analisa dan interpretasi tentang arti data itu. 
Oleh sebab itu penelitian ini juga dapat diwujudkan sebagai usaha pemecahan 
masalah penelitian dengan membandingkan gejala yang ditemukan. Dengan 
demikian penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang 
ada pada saat penelitian dilakukan saat sekarang  atau masalah -masalah yang 
bersifat aktual, serta menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki 
sebagaimana adanya diiringi dengan interpretasi rasional yang memadai. 
Berdasarkan metode penelitian yang telah ditentukan yang memusatkan 
perhatian pada masalah-masalah aktual belajar mengajar yang dihadapi siswa di 
kelas dilanjutkan dengan usaha perbaikan kegiatan belajar mengajar dan 
pemecahan kesulitan belajar siswa, sehingga kemampuan untuk memahami 
konsep struktur tumbuhan akan maksimal. Oleh sebab itu bentuk penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan sifat kolaborasi antara peneliti 
dengan teman sejawat serta siswa kelas IV Sekolah Dasar.  
Mills  (Hopkins, 2011: 88) mengartikan penelitian tindakan kelas (PTK) 
adalah penelitian yang merupakan penyelidikan sistematis yang dilaksanakan oleh 
guru-peneliti dengan mengumpulkan informasi tentang bagaimana sekolah 
mereka bekerja, bagaimana mereka mengajar, bagaimana siswa belajar, untuk 
mengembangkan praktik relfektif, dan meningkatkan hasil-hasil pembelajaran 
siswa.   
Wiriaatmadja (2007: 11) menjelaskan pendapat Hopkins mengatakan bahwa 
“PTK merupakan suatu penelitian yang mengkombinasikan prosedur penelitian 
dengan tindakan substantif, suatu tindakan yang dilakukan dalam disiplin inquiri, 
atau suatu usaha seseorang untuk memahami apa yang sedang terjadi, sambil 
terlibat dalam sebuah proses perbaikan dan perubahan”. 
Pendapat lain diungkapkan oleh Basuki Wibawa (2004: 9)  bahwa penelitian 
tindakan kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis reflektif 
terhadap berbagai “aksi” atau tindakan yang dilakukan oleh guru/pelaku, mulai dari 
perencanaan sampai dengan penilaian terhadap tindakan nyata di kelas yang berupa 
kegiatan belajar mengajar untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang 
dilakukan. 
 Kalau penelitian lainnya untuk mengembangkan teori, penelitian tindakan 
ditujukan untuk meningkatkan praktik lapangan yaitu untuk meningkatkan situasi 
pembelajaran yang menjadi tanggung jawabnya, sehingga profesional akademik 
guru akan meningkat dan hasil belajar siswapun akan meningkat.  Ketika guru 
 hendak meningkatkan kualitas pembelajaran yang menjadi tanggung jawabnya 
sekaligus melibatkan murid-muridnya dalam proses pembelajaran.   
Agar penelitian ini mencapai keberhasilan sesuai dengan rencana, maka 
penelitian tindakan ini dilakukan dengan kolaborasi atau kerja sama karena PTK 
yang dilakukan secara perorangan bertentangan dengan hakikat PTK itu sendiri.  
Kolaborasi atau kerja sama dalam melakukan penelitian tindakan ini akan 
dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat yaitu guru kelas IV Sekolah Dasar 
Swasta Usaba Gerai Kecamatan Simpang Dua Kebupaten Ketapang beserta 
seluruh siswa kelas IV. Penelitian tindakan kelas ini  dilaksanakan dalam dua 
siklus. Siklus pertama  dilaksanakan minggu pertama bulan September 2013. Siklus 
kedua  dilaksanakan pada minggu ketiga bulan September 2013.  
Lokasi penelitian ini yaitu di SDS Usaba Gerai Kecamatan Simpang Dua 
Kabupaten Ketapang tahun pelajaran 2013/2014 semester 1. Adapun mata 
pelajaran yang dijadikan pelaksanaan tindakan adalah mata pelajaran IPA yang 
disajikan dalam 2 jam pelajaran (2 X 35 menit). Sedangkan kelas yang dijadikan 
sebagai tindakan adalah siswa kelas IV. 
Yang  menjadi subjek penelitian ini adalah guru sekaligus menjadi peneliti 
dibantu oleh teman sejawat  sebagai observer. Sedangkan siswa kelas IV SDS 
Usaba Gerai Kecamatan Simpang Dua Kabupaten Ketapang tahun pelajaran 
2013/2014 semester 1 berjumlah 19 orang, dengan rincian 10 orang laki-laki dan 9 
orang perempuan.  
Model penelitian tindakan kelas yang dikemukakan Kemmis dan Mc. Taggart 
dalam Basuki Wibawa (2004: 13) bahwa konsep inti PTK ialah bahwa dalam satu 
siklus terdiri dari empat langkah, yaitu: Perencanaan, aksi atau tindakan  observasi  
dan refleksi. Penelitian tindakan bersifat siklus (perputar pada siklus-siklus seperti 
arah jarum jam) dan spiral yang artinya semakin lama semakin meningkatkan 
perubahan dan pencapaian hasilnya.   
Kegiatan pada tahap perencanaan tindakan ini yaitu menyiapkan berbagai 
hal yang digunakan dalam kegiatan penelitian diantaranya yaitu: menganalisa 
hasil belajar siswa pada pembelajaran sebelumnya, menyusun silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan media relia pada materi struktur batang 
tumbuhan, menyiapkan materi ajar berupa struktur batang tumbuhan, menyiapkan 
media realia berupa berbagai macam tumbuhan yang mempunyai bermacam-
macam jenis batang tumbuhan, menyiapkan lembar observasi untuk mengamati 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran berupa format IPKG I dan lembar 
observasi untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran dengan format IPKG II, 
menyiapkan lembar kerja siswa, menyiapkan format penilaian.  Semua kegiatan 
perencanaan di atas dilakukan peneliti bersama – sama dengan teman sejawat 
yang pada tahap pelaksanaan menjadi pengamat/observer.  
Kegiatan pada tahap pelaksanaan tindakan kelas ini pada intinya 
melaksanakan semua kegiatan yang telah direncanakan pada tahap perencanaan. 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan adalah sebagai berikut: Guru 
sekaligus sebagai peneliti melaksanakan pembelajaran struktur batang tumbuhan 
dengan menggunakan media realia. Teman sejawat mengamati jalannya 
pembelajaran dengan lembar observasi yang berupa IPKG I untuk menilai 
perencanaan pembelajaran, dan IPKG II untuk menilai pelaksanaan pembelajaran.  
 Kegiatan pengamatan dilakukan oleh teman sejawat dengan menggunakan 
lembar observasi yang berupa  IPKG  I  dan  IPKG  II. Lembar observasi IPKG I 
untuk menilai kemampuan guru dalam melakukan perencanaan pembelajaran 
yang terdapat pada rencana pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan IPKG II 
digunakan oleh pengamat untuk menilai kemampuan guru dalam melaksanakan 
kegiatan pelaksanaan pembelajaran. Tahap pengamatan dilakukan bersamaan 
waktunya dengan guru sebagai peneliti dalam melaksanakan pembelajaran.  
Tahap akhir dalam penelitian tindakan kelas adalah tahap refleksi. Tahap 
refleksi ini dilakukan setelah proses pelaksanaan tindakan kelas. Guru sebagai 
peneliti bersama teman sejawat berdiskusi membicarakan kelebihan dan 
kelemahan yang terjadi pada tahap pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Kemudian 
guru sebagai peneliti bersama teman sejawat menyimpulkan hasil refleksi ini, 
apakah hasil pelaksanaan tindakan telah mencapai dengan indikator keberhasilan 
yang telah ditentukan atau belum.  
Apabila hasil refleksi menunjukkan telah mencapai indikator keberhasilan 
yang telah ditentukan, maka kegiatan penelitian berhenti pada siklus pertama, 
namun apabila hasil dari refleksi menunjukkan belum tercapainya indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan, maka penelitian dilanjutkan ke tahap siklus 
berikutnya, dengan menekankan pada hal-hal yang menjadi kendala atau 
kekurangan – kekurangan pada tahap siklus pertama.  
Teknik adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan 
dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian yang 
pelaksanaannnya langsung dilakukan di kelas pada saat proses tindakan 
dilakukan. Sesuai dengan jenis data yang dikumpulkan, maka  teknik 
pengumpulan data yang digunakan  dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
teknik nontes dan teknik hasil belajar.  
Teknik nontes yang digunakan adalah observasi (pengamatan). Observasi 
merupakan suatu teknik evaluasi non-tes yang menginventarisasikan data tentang 
sikap dan kepribadian dalam suatu kegiatan. Observasi dilakukan dengan 
mengamati kegiatan dan perilaku subjek secara langsung. Sedangkan teknik tes 
yang digunakan adalah tes tertulis yang diberikan kepada siswa di akhir 
pembelajaran pada setiap siklusnya.  
Sehubungan dengan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka alat 
pengumpul data pada penelitian ini adalah lembar observasi digunakan sebagai 
alat pengumpul data pada teknik observasi. Lembar observasi ini terdidiri dari: 
Lembar observasi IPKG I digunakan untuk menilai perencanaan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran IPA dengan menggunakan media realia. Lembar 
observasi IPKG II digunakan untuk menilai kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran IPA dengan menggunakan media realia. Lembar soal, 
yang berupa tes tertulis dengan bentuk soal isian, untuk mengukur kemampuan 
siswa dalam menguasai kompetensi tentang materi struktur batang tumbuhan di 
Kelas IV Sekolah Dasar Swasta Usaba Gerai Simpang Dua Kabupaten Ketapang.  
Analisis data yang akan dilakukan sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2009: 246-247),  kegiatan analisis terdiri 
atas 3 alur kegiatan secara bersamaan yaitu; reduksi data, sajian data dan 
penyimpulan atau verifikasi. Data yang diperoleh dari hasil tes formatif pada akhir 
 setiap siklus untuk mengetahui hasil belajar siswa terutama setelah dilakukan 
tindakan perbaikan proses belajar mengajar dianalisis dengan teknik analisis logis.   
Data yang telah dideskripsikan akan direduksi dan disajikan secara 
sistematis sehingga dapat ditarik kesimpulan secara kualitatif. Selanjutnya data 
tentang proses pembelajaran disajikan secara naratif. Data tersebut diperoleh dari 
sekumpulan informasi yang diperoleh dari hasil reduksi sehingga dapat 
memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Informasi yang dimaksud adalah uraian proses kegiatan pembelajaran, kesulitan-
kesulitan yang dihadapi siswa pada setiap siklus tindakan serta hasil yang 
diperoleh sebagai akibat dari pemberian tindakan.  
Data yang disajikan dibuat penafsiran secara kualitatif dan evaluasi untuk 
merencanakan tindakan selanjutnya.  Sesuai dengan jenis data yang diamati pada 
penelitian ini berdasarkan dari sub masalah sebagai berikut: Untuk jenis data 
tentang perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran   dianalisis secara deskriptif 
kualitatif dengan menghitung skor setiap indikator pengamatan, kemudian 
dihitung skor rata-ratanya, kemudian dihitung seberapa besar persentase rata-rata 
kenaikan dari siklus pertama dan siklus kedua. Untuk data yang diperoleh melalui 
teknik tes hasil belajar,  dianalisa dengan cara menghitung jumlah skor nilai siswa 
setiap soal, menghitung jumlah nilai seluruh siswa, menghitung rata-rata nilai, 
nilai tertinggi, dan nilai terendah. Kemudian dihitung berapa banyak siswa yang 
telah mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan 
sebelum penelitian. Setelah itu kemudian dihitung persentase kenaikan antara 
siklus pertama dan kedua, dan kemudian dibuat grafik perbandingan hasil belajar 
siswa antara siklus pertama dan kedua.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Dapat diketahui bahwa jumlah rata-rata skor kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran struktur batang tumbuhan pada siklus 1 sebanyak 
26,33 dengan rata-rata skor 2,63, masuk kategori cukup. Hal ini meningkat pada 
siklus 2  dengan jumlah skor sebanyak 37,53 dengan rata – rata skor 3,75. Hal ini 
terjadi peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
skor 1,12 atau sebesar 28,00%. Rata-rata skor tersebut masuk dalam kategori baik. 
Hal ini menunjukkan bahwa dalam merencakan pembelajaran, guru  sudah sesuai 
dengan perencanaan yang telah dipersiapkan sebelumnya.    
Hasil penelitian terlihat bahwa jumlah nilai siklus 1 sebesar 1120 dengan 
rata-rata nilai sebesar 58,95 mengalami peningkatan dengan rata-rata nilai 70,53 
atau meningkat sebesar 11,58 %.  Data hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II 
pada materi struktur tumbuhan dengan menggunakan media realia di kelas IV  SD 
Usaba Gerai  Kabupaten Ketapang disajikan dalam bentuk grafik dibawah ini. 
Terlihat bahwa pada siklus I hasil belajar siswa yang mencapai ketuntasan belajar 
sebanyak 10 orang, sedangkan yang belum tuntas sebesar 9 orang. Sedangkan 
pada siklus II jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 17 siswa, 
sedangkan siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar sebanyak 2 orang. Jadi 
ada peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 36,84%.   
 
 Pembahasan 
Peneliti bersama teman sejawat menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan 
dalam penelitian ini, diantaranya adalah menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan materi struktur batang tumbuhan, menyiapkan lembar 
pengamatan IPKG I dan IPKG II, menyiapkan media pembelajaran yang berupa 
macam-macam tumbuhan yang akan diamati bagian batangnya untuk menentukan 
jenis batang yang dimiliki tumbuhan tersebut.   
Siklus I yaitu memberikan pembelajaran struktur batang tumbuhan di kelas 
IV Sekolah Dasar Swasta Usaba Gerai Simpang Dua Kabupaten Ketapang  
dilaksanakan pada hari Senin, 9  September 2013, dilaksanakan pukul 09.00 – 
10.10 WIB. 
Pelaksanaan pembelajaran siklus 1, guru memberi salam dan berdoa 
kemudian mengabsen siswa dengan menanyakan keadaan siswa, 
menginformasikan materi pelajaran yang akan disampaikan memberikan apersepsi 
dengan menunjukkan  batang salah satu tumbuhan, dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
Langkah-langkah pada kegiatan inti pelaksanaan menggunakan media 
realia, guru bertanya jawab tentang struktur batang tumbuhan. Kemudian secara 
individu melakukan pengamatan untuk mengenali struktur batang tumbuhan. 
Siswa membuat kesimpulan berdasarkan dari hasil pengamatan dan diskusi 
kelompok yang dilakukan secara berkelompok. Secara individu siswa ke depan 
menyampaikan hasil dari pengamatan yang dilakukannya. Kemudian guru dan 
siswa berdiskusi serta guru membimbing siswa untuk dapat menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari, kemudian mengadakan evaluasi.    
Kegiatan observasi dan evaluasi tindakan pada siklus I dilakukan pada saat 
kegiatan belajar berlangsung dan sesuai dengan lembar observasi yang sudah 
disiapkan yaitu IPKG I dan IPKG II. Kegiatan ini dilakukan  oleh teman sejawat 
guna memperoleh data hasil perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran struktur 
batang tumbuhan di Kelas IV sekolah dasar.   
Jumlah skor sebanyak 12,95 dengan rata – rata skor 2,59 sehingga masuk 
dalam kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa dalam merencakan 
pembelajaran, guru masih terdapat kelemahan yang harus di perbaiki pada siklus 
II. Kelemahan atau kekuranga yang masih terjadi diantaranya adalah dalam 
pemilihan dan pengorganisasian materi ajar, dan penilaian hasil belajar. Jumlah 
skor sebanyak 26,33 dengan rata – rata skor 2,63 sehingga masuk dalam kategori 
cukup. Hal ini menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran sistem 
peredaran darah manusia, guru masih terdapat kelemahan yang harus di perbaiki 
pada siklus II.  Masih ada 9 orang siswa yang belum tuntas, dan 10 orang 
mencapai ketuntasan belajar (52,63%). Dengan rata-rata nilai sebesar 58,95.  
Dari tabel 4.1. di atas dapat diketahui bahwa jumlah skor sebanyak 12,95 
dengan rata – rata skor 2,95 sehingga masuk dalam kategori cukup. Hal ini 
menunjukkan bahwa dalam merencakan pembelajaran, guru masih terdapat 
kelemahan yang harus di perbaiki pada siklus II. Dari tabel 4.1. di atas dapat 
diketahui bahwa jumlah skor sebanyak 12,95 dengan rata – rata skor 2,95 
sehingga masuk dalam kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 
merencakan pembelajaran, guru masih terdapat kelemahan yang harus di perbaiki 
 pada siklus II. Dari tabel 4.3 terlihat bahwa masih ada 9 orang siswa yang belum 
tuntas, dan 10 orang mencapai ketuntasan belajar. Dengan rata-rata nilai sebesar 
58,95.  
Dari data yang diperoleh selama observasi, diadakan perbincangan antara 
peneliti dan guru kolaborator untuk melihat kekurangan dan kelebihan dari 
tindakan yang telah dilakukan pada siklus I berdasarkan hasil observasi sebagai 
bahan perencanaan tindakan tindakan selanjutnya.   
Persiapan dan perencanaan penelitian siklus penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaran tentang  struktur batang dan fungsinya, menyiapkan 
lembar observasi dengan lembar observasi IPKG I dan IPKG II, kemudian 
menyiapkan bahan dan alat atau media, pertemuan dengan guru kolaborator. 
Pertemuan dengan guru kolaborator dilakukan untuk memperoleh kesepakatan 
tentang langkah-langkah tindakan dan pelaksanaan observasi. Jadi, dari hasil 
pertemuan antara peneliti dan guru kolaborator diperoleh kesepakatan bahwa 
tindakan yang akan dilaksanakan pada.  
Tindakan siklus II yaitu pembelajaran IPA pada materi struktur batang dan 
tindakannya  dilaksanakan pada hari Jum’at, 20 September  2013, pukul 10.25 – 
11.35 WIB.  Pada kegiatan awal, guru memberi salam dan berdo’a, kemudian 
guru mengabsen siswa dengan menanyakan keadaan siswa. Guru 
menginformasikan materi pelajaran yang akan disampaikan, kemudian guru  
menunjukkan bagian salah satu batang tumbuhan, guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 2 ini 
membahas tentang struktur batang dan fungsinya dengan menggunakan media 
realia.  Siswa secara individu melakukan pengamatan terhadap macam-macam 
batang yang  telah dibagikan kepadanya. Siswa secara individu mengamati media 
yang telah diberikan  kepadanya. Kemudian beberapa siswa melakukan tanya 
jawab tentang bentuk-bentuk batang. Siswa membuat kesimpulan berdasarkan 
dari hasil pengamatan dan tanya wajab yang dilakukan secara klasikal. Secara 
individu siswa ke depan mengkomunikasikan hasil dari pengamatan yang 
dilakukan siswa.  Siswa dan guru melakukan tanya jawab singkat mengenai 
bentuk – bentuk batang.  
Pada akhir kegiatan, guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
kemudian memberikan evaluasi pembelajaran secara individu. Kegiatan observasi 
dan evaluasi tindakan pada siklus II dilakukan pada saat kegiatan belajar 
berlangsung dan sesuai dengan lembar observasi yang sudah disiapkan. Kegiatan 
ini peneliti dibantu oleh 1 orang guru kolaborator guna memperoleh data yang 
lebih terperinci. Kegiatan berguna sebagai dasar melakukan refleksi maupun 
analisis data yang diperlukan. 
Pada siklus II hasil penelitian yang tertuju pada aspek-aspek aktivitas belajar 
siswa sesudah melakukan tindakan. Adapun pengamatan siklus II terhadap siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Usaba Gerai Ketapang yang berjumlah 19 orang.  Dari 
data yang diperoleh selama observasi, diadakan perbincangan antara peneliti dan 
guru kolaborator untuk melihat kekurangan dan kelebihan dari tindakan yang 
telah dilakukan pada siklus II berdasarkan hasil dari observasi pada siklus II. 
Tindak Lanjut, untuk memperbaiki beberapa kekurangan yang terdapat pada 
 siklus I, maka peneliti bersama guru kolaborator mengambil kesimpulan hasil 
penelitian bahwa penelitian berhenti sampai siklus II.  
Dari hasil refleksi pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 terdapat 
kekurangan diantaranya media realia yang kurang bermacam-macam, sehingga 
siswa kurang dapat membedakan struktur batang tumbuhan. Selain itu, 
pembelajaran hanya berlangsung di dalam kelas, padahal tumbuhan banyak 
terdapat di luar kelas atau di kebun dan halaman sekolah, dan lingkungan sekitar 
sekolah. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data hasil  
pengamatan siklus I, data hasil pengamatan siklus II seperti pada tabel dibawah 
ini.  Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa jumlah rata-rata skor pada siklus 
1 sebanyak 12,95 dengan rata-rata skor 2,59. Hasil observasi dari kegiatan 
perencanaan pembelajaran pada siklus 2 dengan jumlah skor sebanyak 19,15 
dengan rata – rata skor 3,83. Hal ini terjadi peningkatan kemapuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran dengan skor 1,24 atau sebesar 47,88 %. Rata-rata 
skor tersebut masuk dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 
merencakan pembelajaran, guru  sudah sesuai dengan perencanaan.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 
Terdapat perencanaan pembelajaran yang terdiri dari aspek perumusan 
tujuan pembelajaran, pemilihan dan penorganisasian maeri ajar, pemilihan sumber 
belajar/media pembelajaran, skenario / kegiatan pembelajaran serta penilaian hasil 
belajar. Peningkatan kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
struktur batang tumbuhan dengan menggunakan media realia di kelas IV Sekolah 
Dasar Swasta Usaba Gerai Simpang Dua Kabupaten Ketapang dengan skor rata-
rata 2,59 pada siklus I dengan kategori cukup,  meningkat dengan skor rata-rata 
sebesar 3,83 pada siklus II dengan kategeori baik. Sehingga terjadi kenaikan skor 
sebesar 1, atau sebesar 47,88%.    
 
Saran 
Berdasarkan hasil yang didapat dari penelitian ini peneliti menyarankan 
terdapat pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari aspek pra-pembelajaran, 
membuka pelajaran, kegiatan inti pembelajaran, penguasaan materi pembelajaran, 
pendekatan/strategi pembelajaran, pemanfaatan media, pembelajaran yang 
memacu dan memelihara keterlibatan siswa, kemampuan khusus pembelajaran 
IPA, penilaian proses dan hasil belajar, penggunaan bahasa, serta penutup. 
Peningkatan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran struktur batang 
tumbuhan dengan menggunakan media realia di kelas IV Sekolah Dasar Swasta  
Usaba Gerai Simpang Dua Kabupaten Ketapang yaitu  dengan  skor rata – rata  
2,63 pada siklus I menjadi 3,75 pada siklus II.  Sehingga terjadi kenikan skor 
sebesar 1,45, atau sebesar 28 %.  
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